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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Sifat dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research  

(penelitian  lapangan) dimana peneliti langsung ke lapangan untuk mencari atau  

menggali informasi. Sifat penelitiannya adalah deskriptif dimana peneliti 

menggambarkan objek penelitian dengan membuat gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. Sesuai dengan penelitian ini, nantinya peneliti 

akan mencari data-data deskriptif tentang “Analisis Efektivitas Pembinaan Bagi 

Usaha Mikro Kecil  (UMK) oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Banjarmasin 

yang membutuhkan pendekatan penelitian untuk mendeskripsikan data atau hasil 

penelitian, serta membutuhkan pengamatan  dalam proses pelaksanaan kegiatan-

kegiatan pembinaan yang ada oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Banjarmasin 

efektif atau tidak. Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan temuan-temuan 

yang merupakan data bersama dan keunikan-keunikan yang ditemukan 

dilapangan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif 

kualitatif karena dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang 

menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Creswell 

(Emzir, 2012, hlm. 1-2) mendefinisikan penelitian kualitatif yang menekankan 

suatu gambaran yang kompleks dan holistik, suatu rujukan pada naratif yang 
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kompleks yang mengajak pembaca ke dalam dimensi jamak dari sebuah masalah 

atau isu dan menyajikannya dalam semua kompleksitasnya. Berdasarkan paparan 

di atas, peneliti memilih menggunakan pendekatan penelitian kualitatif sebagai 

metode yang bisa menjawab rumusan masalah pada bab sebelumnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan di lakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Banjarmasin pada bulan Juli 2020 sampai dengan bulan November Tahun 

2020.  

Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena letaknya 

sangat strategis yakni berada di pusat perekonomian masyarakat Kalimantan 

Selatan di Pasar Sentral Antasari Kota Banjarmasin dan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin adalah tempat penelitian yang sesuai 

dengan judul penelitian yang akan di teliti oleh peneliti. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan pada Pengelola Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. Kriteria informan pada Pengelola Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin  adalah : 

1. Pengelola Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin  

yang aktif dalam melaksankan tugasnya. 

2. Mempunyai SK dari Walikota Banjarmasin. 

3. Bisa membaca dan menulis 

4. Bersedia menjadi narasumber/informan penelitian 
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Subjek penelitian informan pada Pengelola Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Banjarmasin yaitu : 

1. Drs. H. Murjani Sani, M.Ag. sebagai Ketua. 

2. Drs. H. Gt. Suria Darmani, MM. Wakil Ketua IV Bagian Administrasi 

SDM dan Umum. 

3. Drs. H. Nortajidi, MM sebagai Direktur Ekskutif. 

4. Musdalifah, S.E. sebagai Staf Bagian Administrasi dan Umum.    

Subjek penelitian  juga  pemilik/Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) yang 

dibina oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. Kriteria 

informan antara lain: 

1. Pemilik/Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) yang dibina Pengelola Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin  yang aktif dan sudah 

mendapat bantuan modal 2 kali dari BAZNAS Kota Banjarmasin. 

2. Bisa membaca dan menulis. 

3. Bersedia menjadi narasumber/informan penelitian. 

Adapun Informan yang merupakan pemilik/Pelaku Usaha Mikro Kecil 

(UMK) yang dibina oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Banjarmasin yaitu : 

1. Aulia Rahman Pemilik Usaha Mikro Kecil Aulia Hijab. 

2. Syaiful Pemilik Usaha Mikro Kecil Krupuk. 

3. Hairuni Pemilik Usaha Mikro Kecil Tambal Ban. 
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Objek penelitian adalah ingin mengetahui tentang “Analisis Efektivitas 

Pembinaan Bagi Usaha Mikro Kecil (UMK) oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Banjarmasin. 

D. Data dan Sumber Data 

Data penelitian pada penelitian ini adalah data Usaha Mikro Kecil (UMK) 

yang dibina oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016, hlm. 225). Sumber data primer 

didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan 

dengan observasi atau pengamatan langsung di lapangan. Dalam penelitian 

ini data primer berupa cacatan hasil wawancara dan hasil pengamatan 

langsung di lapangan yang diperoleh melalui wawancara dengan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. 

2. Data Sekunder 

Sugiyono (2016, hlm. 225) mengatakan bahwa data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. 



44 

 

 

 

Selain data primer, sumber data yang dipakai peneliti adalah sumber 

data sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumber yaitu 

literatur artikel, serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data berupa wawancara dan dokumentasi.  

Adapun dalam pengumpulan data penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan wawancara dan dokumen. 

1. Wawancara 

Menurut Esterbeg (dalam Sugiyono, 2016, hlm. 232) wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana narasumber diminta pendapat 

dan idenya. 

2. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan tersaji 

dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen membuat hasil dari wawancara atau observasi akan 
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lebih di percaya atau kredibel (Sugiyono, 2016, hlm. 240). Dalam 

penelitian yang dilakukan, sumber dokumentasi diperoleh dari data-data 

dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. Dokumen 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data UMK yang sudah dibina BAZNAS Kota Banjarmasin 

b. Form Survei UMK 

c. Struktur organisasi Pengurus BAZNAS 

d. Bukti pengajuan dari UMK 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

dan memilih mana yang penting serta mana yang perlu dipelajari serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2007, hlm. 333-345). Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 

digunakan peneliti dengan menggunakan sistem wawancara dan dokumen. Dalam 

konteks penelitian, analisis data dapat dimaknai sebagai kegiatan membahas dan 

memahami data guna menemukan makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu dari 

keseluruhan data dalam penelitian (Ibrahim, 2015, hlm. 103). Menurut Miles dan 

Hubberman dalam Sugiyono (2014, hlm. 4) terdapat beberapa metode analisis 

data yang terbagi dalam 4 bagian besar, yaitu: 
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1. Reduksi data 

Proses reduksi ini diperlukan sebagai suatu cara untuk 

menghilangkan data yang tidak diperlukan oleh peneliti, sehingga 

penelitian yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh 

peneliti. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah sebuah proses yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam proses 

penelitiannya. Adapun data yang diperoleh dapat diambil dari hasil 

wawancara, dokumentasi, maupun instrumen lain yang dubutuhkan 

dalam melakukan penelitian. 

3. Penyajian data 

Penyajian data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 

berupa teks naratif, baik uraian singkat, bagan, dan tabel agar mudah 

dipahami. 

4. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan yang ditarik ini harus bisa menjawab rumusan masalah 

yang sudah ditetapkan oleh peneliti pada awal penelitian. Diawali dengan 

interpretasi peneliti atas temuan dari wawancara, hingga dapat menarik 

kesimpulan. Penarikan kesimpilan hanya akan dikatakan kredibel apabila 

kesimpulan didukung dengan bukti-bukti yang kuat dan dapat berlanjut 

ke tahap penerapan hasil penelitian. 
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Gambar 3.1 Model Analisis Data Penelitian. 

Sumber: (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2014). 

Dalam tinjauan ketiga jenis ini aktivitas analisis dan aktivitas 

pengumpulan data itu sendiri membentuk suatu proses siklus interaktif. 

G. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti berkonsultasi dengan Dosen Penasehat Akademik (DPA) tentang 

Tema/Topik Skripsi pada tanggal 13 Juli – 20 Juli 2020. 

2. Peneliti mengajukan Tema/Topik Skripsi ke Biro Skripsi FEBI atas 

persetujuan DPA dengan menggunakan formulir Pengajuan Penyusunan 

Skripsi pada tanggal 21 Juli 2020. 

3. Biro Skripsi Melakukan Verifikasi Persyaratan dan telaah kelayakan 

tema/topik judul skripsi pada tanggal 23 Juli – 4 Agustus 2020. 

Reduksi Data 

Penyajian/Model 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi 

Pengumpulan 

Data 
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4. Biro Skripsi menetapkan penguji proposal skripsi pada tanggal 4 Agustus 

2020. 

5. Peneliti berkonsultasi dengan Pembimbing pada tanggal 13 Juli – 11 

Agustus 2020. 

6. Biro Skripsi Mengagendakan Ujian Proposal Skripsi pada tanggal 11 

Agustus 2020. 

7. Pelaksanaan Ujian  Proposal pada tanggal 11 Agustus 2020. 

8. Peneliti melaksanakan penelitian dengan mewawancarai pada tanggal 24 

November – 30 November 2020. 24 Agustus – 30 Agustus 2020. 

9. Setelah penelitian dilapangan selesai peneliti mengetik analisis data dan 

laporan penelitian pada tanggal 31 Agustus – 6 September 2020. 

10. Peneliti berkonsultasi dengan Pembimbing pada tanggal 7 September 

2020. 

11. Peneliti memperbaiki skripsi  BAB II pada tanggal 8 September 2020. 

12. Peneliti berkonsultasi dengan Pembimbing pada tanggal 10 September 

2020. 

13. Peneliti memperbaiki skripsi BAB III – BAB IV pada tanggal 11 

September 2020. 

14. Peneliti berkonsultasi dengan Pembimbing pada tanggal 17 September 

2020. 

15. Peneliti memperbaiki skripsi BAB V dan Abstrak pada tanggal 23 

September 2020. 
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16. Peneliti berkonsultasi dengan Pembimbing pada tanggal 24 September 

2020. 

17. Dosen pembimbing telah menyetujui untuk di ujikan pada tanggal 9 

November 2020. 

18. Pelaksanaan ujian skripsi 16 November 2020. 
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